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Setiap anak memiliki hak untuk 
tumbuh di dalam lingkungan yang 
dapat menjamin bahwa mereka 

terlindungi 








MENGAPA DIPERLUKAN 
PERLINDUNGAN ANAK ? 


>Anak adalah Amanah dan Anugrah dari Tuhan 

YME/Allah SWT, 

•Anak Rentan terhadap Segala bentuk 
Eksploitasi, kekerasan, diskriminasi, dan 

Penelantaran. 

'Anak sebagai sosok yg lemah dan merupakan 
kelompok paling rentan dalam situasi apun 
dalam keluarga, masyarakat dan negara. 

•Anak sebagai individu yang tidak mampu 
membela dan melindungi dirinya sendiri. 






APAKAH PERLINDUNGAN 

ANAK ITU? 

Perlindungan Anak : 

adalah Segala kegiatan yang menjamin dan 
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, 
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara 
optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 
kekerasan dan diskriminasi {UUPA No. 23/2002, Pasal 
1 ayat (2)). 







Definisi 

Kekerasan terhadap Anak 

Segala bentuk perbuatan atau tindakan 
terhadap anak yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau 
penderitaan secara fisik, seksual, psikis/ 
mental/ emosi, dan penelantaran 
termasuk pemaksaan dan 
merendahkan martabat 







Definisi.... 

Kekerasan adalah penggunaan kekuatan fisik dan kekuasaan, 
ancaman atau tindakan terhadap per-orangan atau 
sekelompok orang atau masyarakat yang mengakibatkan atau 
kemungkinan besar mengakibatkan memar/trauma, kematian, 
kerugian psikologis, kelainan perkembangan atau perampasan 
hak (WHO,dalam Bagong. S, dkk, 2000), 

Bentuk-bentuk Kekerasan, menurut Psikiater 
International Terry E Lawson, terdapat 4 jenis yaitu : 

Kekerasan Fisik (pukulan/melukai bagian tubuh), 

Emosional (Mengabaikan anak yang minta perhatian: membiarkan 
anak lapar, membiarkan anak basah kuyub, tidak memberi kasih 
sayang d II) 

Verbal (Pola Komunikasi yang berisi penghinaan, kata-kata 
melecehkan, menyalahkan, melabeli dll) dan 

Seksual (pemaksaan hubungan seksual dengan cara tidak wajar 
dan atau tidak disukai, pemaksaan hubungan seksual dengan 
orang lain untuk tujuan komersil dan atau tujuan tertentu) 






BENTUK-BENTUK KEKERASAN 

TERHADAPANAK 




• Kekerasan Fisik ^ I 

• Kekerasan Psikis 'T[i 4 

• Kekerasan Seksual 

• Penelantaran dan Perlakuan Buruk 

• Perdagangan Anak (Child trafficking) 






Penyebab kekerasan: 

Pewarisan antar Generasi: Banyak anak belajar perilaku 
kekerasan dari orangtuanya dan ketika tumbuh menjadi 
dewasa mereka melakukan tindakan kekerasan kepada 
anaknya 

Stress Sosial: Stres yang ditimbulkan oleh berbagai kondisi 
sosial meningkatkan risiko kekerasan terhadap anak dalam 
keluarga, 

Isolasi Sosial: Sedikit sekali orangtua yang bertindak keras 
ikut serta dalam suatu organisasi masyarakat dan 
kebanyakan mempunyai hubungan yang sedikit dengan 
teman atau kerabat. 

Struktur Keluarga: orangtua tunggal lebih memungkinkan 
melakukan tindakan kekerasan terhadap anak dibandingkan 
dengan orangtua utuh, Salah satu ortu dominan dll. 









Kekerasan Fisik Terhadap Anak 

Di Sekitar Kita 





















Kekerasan Seksual 
Mengintai Anak-Anak Kita 













Anak Laki2/ Perempuan Berpotensi Menjadi Korban 

Kekerasan 






Anak Korban Gizi Buruk 














Anak dipukul, disundut rokok, disetrika 










Vagina Bayi 2 Tahun Korban 
Kejahatan Seksual, & Cubitan maut 










Pengguguran Kandungan/ 
Pembunuhan Bayi Akibat KTD 













Penelitian UNICEF dan PEMDA Tahun 2013 


Bentuk dan Rangkaian Kegiatan 

Bentuknya adalah: Melakukan Konsultasi Anak dan Guru untuk 
Memetakan Bentuk-bentuk Kekerasan di Sekolah serta Upaya- 
upaya Pencegahannya, 


Rangkaian Kegiatannya meliputi: 

a. Melakukan Review dan penyempurnaan Alat Pemetaan, yang telah 
pernah dilaksanakan di Kab Tulungagung, Kab Probolinggo dan Kota 
Malang, dengan menghadirkan Konsultan Ahli 

b. Mengadakan Pertemuan Persiapan, untuk memfinalkan alat pemetaan 
oleh Tim dan melakukan koordinasi dengan Kota Pasuruan dan Kab 
Bondowoso untuk mengatur pelaksanaan pemetaan 

c. Memetakan Kekerasan dan upaya pencegahannya melalui Konsultasi 
dengan Guru dan Siswa di Kota Pasuruan dan Kab Bondowoso 

d. Melakukan Kompilasi Hasil Pemetaan dan Sosialisasi Draf Hasil untuk 
mendapatkan masukan-masukan dari Stakeholders Kota Pasuruan dan 
Kab Bondowoso 


e. Menyusun Laporan Akhir Hasil Pemetaan, sebagai bahan Advokasi 
mencegah terjadinya kekerasan di Sekolah dan mendorong Sekolah 
Ramah Anak 







Situasi Kekerasan yans dialami Anak SD/MI 

JENIS 


YANG DILAKUKAN GURU KPD 

YANG DILAKUKAN TEMAN 

KKRSN 


MURID 

KEPADA 




Laki-laki 

Perempuan 

Tmn Laki-laki 

T. Perempuan 

FISIK 

1 . 

Dicubit di Paha, 

1. Di Godek & Jidat, 

1. Dicokoktagih 

1 . 

Ditinju, 



Perut dan pada 

2. Dijiwit/Cubit 

2. Ditinju 

2. 

Ditendan 



Pundak, 

3. Dipukul/tendang 

3. Di Dorong 

3. 

Dijambak, 


2. 

Dipelintir rambut 

4. Disuruh berlari, 

4. Diinjak 

4. 

Dicubit, 



disamping/ godek), 

5. Dijewer 

5. Ditendang, 

5. 

Diinjak, 


3. 

Dijewer, 

6. Menyapu dan 

6. Digigit, 

6. 

Dipukul, 


4. 

Dipepe (dijemur), 

membersihkan 

7. Digepuk 

7. 

Dijegal, 


5. 

Lari keliling 

sampah, 

8. Diceplos 





lapangan, 

7. Menulis Astahfi 

9. Dipetek 




6. 

Dipukul pakai alat, 

rulloh 100 kali, 

10. Ditungkak 




7. 

Ditendang, 

8. Menulis “saya 

1 1. Ditotok 




8. 

Disuruh menulis 

terlambat 10 X”, 

12. Dipukul pada 





sampai 4 lembar 

9. Ditampar 

bahu dan dada 






10. Tempeleng, 

13. Di ceplos 






1 1. Di Jemur, 

(dipukul pakai 






12. Istighfar 1000 kali 

tangan pada 






d i bawah tiang 

P'Pi). 






Bendera, 

14. Ditarget/ 






13. Dipukul dg lidi 

dipajeki, 











Lanjutan .... 

JENIS 

YANG DILAKUKAN GURU KPD 

YANG DILAKUKAN TEMAN 

KKRSN 

MURID 

KEPADA 


Laki-laki Perempuan 

Tmn Laki-laki Teman 



Perempuan 

PSIKIS 

1. Disindir 1. Dibentak, 

1. Dihina atau 1. Dihina 


2. Dimarahi di depan 2. Dimarahi, 

dipanggil nama ortu 2. Digoda 


kelas 3. Bberdiri di 

2. Sebutan Tumonen in, 


3. Dipanggil goblok depan kelas , 

3. Di Jodoh-jodohkan, 


(bodoh), dableg 4. Dikeluarkan 

4. Dipanggil goblok, 


4. Dihina kalau bolos, sampai jam 

5. Dipisuhi/ Di panggil 


5. Disuruh keluar pelajaran selesai 

dg nama hawan, 


kelas, 

6. Dihina karena 


6. Membersih kan 

kekurangan fisik, 


kamar mandi, 

7. Dipanggil (kakek), 


7. Sepatu disita, 

8. Dikucilkan 


8. Bayar denda 

9. Ditakuti & di kunci 



dikamar mandi, 



10. Diancam mau 



dibunuh, 









Lanjutan .... 


JENIS YANG DILAKUKAN 

KKRSN GURU KPD MURID 


Laki-laki Perempuan 

SEKSUAL Di Cubit di Digelitik oleh I. 

dadanya guru laki- 2. 

laki 3. 

4. 

5. 

6 . 

7. 


YANG DILAKUKAN TEMAN KEPADA 


Tmn Laki-laki 

Dipegang pantat, 
Diremas pantat, 
Dipegang kemaluan, 
Ditendang kemaluan, 
Dipukul kemaluan, 
Dipaksa suruh lihat 
kemaluan teman 
Disetrum (kemaluan 
digetar dengan kaki 
sambil kakinya 
dipegangi) 


Teman Perempuan 

1. Dipegang Susunya 

2. Rok Disingkap, 
membuka rok 

3. Disiuli 

4. Cowok lihat 
dalamnya cewek 

5. Merempon 
(Meremas Payudara) 

6. Payudara dipegang, 

7. Pipi dijawil, 

8. Dipanggil Cewek 
Cantik 










b.z. bituasi Kekerasan yang dialami Anak 

SMP/MTs 


JENIS 

KKRAS 

YANG DILAKUKAN GURU KPD 
MURID 

YANG DILAKUKAN TEMAN 
KEPADA 

AN 


Laki-laki 


Perempuan 


Tmn Laki-laki 


T. Perempuan 

FISIK 

1 . 

Ditampar, 

1 . 

Dijewer, 

1 . 

Dijitak kepala, 

1 . 

Ditendang, 


2. 

Ditendang, 

2. 

Hidung 

2. 

Didorong, 

2. 

Dijambak, 


3. 

Dicubit, 


ditarik, 

3. 

Dipukul, 

3. 

Dicubit, 


4. 

Dijewer. 

3. 

Pipi dicubit, 

4. 

Dicubit, 

4. 

Dipukul, 




4. 

Ditampar, 

5. 

Dijegal, 

5. 

Dijegal, 




5. 

Memukul 

6. 

Dislentik, 

6. 

Berkelahi 






7. 

Dipukul 


karena 







dengan 


berebut 







benda, 


pacar, 






8. 

Carok, 

7. 

Dikencingi 






9. 

Dijambak 



PSIKIS 











Lanjutan .... 

JENIS 

YANG DILAKUKAN GURU KPD 

YANG DILAKUKAN TEMAN 

KKRAS 

MURID 



KEPADA 


AN 


Laki-laki 


Perempuan 

Tmn Laki-laki 

Perempuan 

PSIKIS 

1 . 

Perkataan 

1 . 

Dimarahi, dibentak, 

Dikata-katai sesame 

Diolok-olok, 



goblok, 


mengejek, 

siswa (pathek, anjing, 

dibentak, 


2. 

repot, 


mempermalukan, dihina, 

janchuk, bodoh, 

Mengejek, 


3. 

cerewet, 


dibilang bodoh, bandel, 

senok/ PSK, Moke 

nyandak 


4. 

cetakan 


nakal, 

/kelamin, katempai/ 

(memanggil 



bungka 

2. 

Dibanding-bandingkan dan 

kura-kura, Imut ireng 

anak dengan 



(kepala 


perlakuan yang berbeda 

mutlak, ambon/ beta, 

nama orang 



bulat) 


antara murid yang pinter 

manusia purba, miss 

tua), 



bagi tidak 


dan bodoh, kelas unggulan 

universe bagi yang 




pandai, 


dan biasa (Kelas unggulan 

jelek dan goblok, babi, 



5. 

gendut 


jika bermasalah ditutup- 

monyet, kotak, 




dipanggil 


tutupi, kelas regu 1 re 

rambut sarimi. acong, 




galon. 


dibeberkan) 

ambon, copek karena 





3. 

Ada yang ngatain juga Wis 

fisik (gendut, gemuk, 






elek gak pinter 

hitam, panggilan nama 
orangtua, Panggilan 
bodoh dari teman, 
Diacuhkan sering 
terjadi. 










Lanjutan... 


JENIS 

YANG DILAKUKAN 


YANG DILAKUKAN TEMAN KEPADA 

KKRAS 

GURU KPD MURID 





AN 

Laki-laki Perempuan 


Tmn Laki-laki 


Teman Perempuan 

SEKSUAL 

Dipandang 

1 . 

Memegang Bagian 

1 . 

Rok Disingkap, 


dengan tata 


Vital Teman, 

2. 

Pantat Diraba, 


pan aneh, 

2. 

Dipegang Pipinya, 

3. 

Ditekan Pacar, 


dicium saat 

3. 

Dipegang Dadanya, 

4. 

Dicium, 


berkemah. 

4. 

Dipegang Pantatnya 

5. 

Digoda Melecehkan 



5. 

Ditusuk Pantatnya, 


Dengan Isyarat, 



6. 

Dipukul Kemaluannya, 

6. 

Memegang Payudara, 



7. 

Diraba Dadanya, 

7. 

Merayu Secara Terus- 



8. 

Dipegang Dadanya, 


menerus Sampai Yang 



9. 

Dicium Mulutnya, 


Dirayu Stres, 



10 . 

Dicium Keningnya, 

8. 

Disuit-suit, 



1 1 . 

Disiuli 

9. 

Mengacungkan Jari 

Tengah Kepada Teman 
Perempuan 


Bentuk Perlakuan Salah lain yang terdapat dalam lingkungan sekolah diantaranya 
adalah: 

Di Cerca lewat SMS, terdapat coretan-coretan pisuhan, kamar mandi penuh tulisan cinta-cintaan, 
berantem, membocorkan ban dll. 







Analisis Situasi Kekerasan 

1. Kekerasana terhadap Anak SD/MI: 

a. Kekerasan fisik yang di lakukan Guru lebih banyak terjadi pada anak perempuan, 
sedangkan yang dilakukan oleh Temannya lebih banyak terjadi pada anak laki-laki. 

b. Kekerasan psikis lebih banyak terjadi pada anak laki-laki, baik yang dilakukan oleh guru 
maupun Teman. 

c. Kekerasan Seksual banyak dilakukan oleh Teman, baik untuk anak laki-laki maupun 
perempuan, yang dilakukan guru juga dianggap kekerasan seksual adalah mencubit dada 
anak laki dan menggelitik anak perempuan oleh guru laki-laki. 

2. Kekerasan terhadap Anak SM P/MTs: 

a. Kekerasan fisik banyak terjadi antar teman, baik laki-laki maupun perempuan sebagai 
korban. Kekerasan fisik yang dilakukan guru terhadap anak laki maupun perempuan 
hampir sama jenisnya, yaitu: dijewer, ditampar, dicubit, yang beda anak laki-laki di 
tendang , anak perempuan ditarik hidungnya dan dipukul. 

b. Kekerasan psikis dialami oleh anak laki-laki maupun perempuan yang dilakukan oleh 
guru maupun temannya, 

c. Kekerasan seksual terhadap anak SMP/MTs lebih banyak dibanding anak SD dan 
mengarah pada kontak fisik.Yang dilakukan Guru terhadap murid perempuan adalah di 
Pandang dengan tatapan aneh dan dicium waktu berkemah. Sedangkan yang dilakukan 
oleh teman mulai dari disiuli, dirayu, Rok di singkap, pantat di raba, memegang payudara, 
dicium dan juga mengacungkan Jari Tengah pada teman perempuan. 






Lanjutan.... 


3. Kekerasan seksual di SD/MI yang pelakunya temannya sendiri, 
kemungkinan di sebabkan anak usia SD/MI masih malu-malu dan 
menyuruh temannya untuk melakukan kekerasan pada anak 
perempuan. Di tingkat SMP terjadi pada anak laki-laki maupun 
perempuan dan pelakunya adalah teman, yang kemungkinan juga pacar, 
sebab antara laki-laki dan perempuan mendapatkan kekerasan yang 
sama. 

4. Kekerasan di sekolahan ternyata juga dilakukan orang sekitar dan 
berada di lingkungan sekolah contohnya pengamen dalam bentuk 
memalak dan Penjual es yang menunjukkan Film Porno di HP. Di 
samping itu juga orang tua yang memukul siswa lain di depan kelas 
untuk membela anaknya. 

5. Kekerasan juga terjadi ketika kegiatan ektrakurikuler di luar 
sekolah contohnya adanya temuan guru Pembina Pramuka 
memandang/memperhatikan dengan cara yang aneh dan membuat risih 
siswi. Mondar-mandir depan tenda siswi kemudian mencium siswi-siswi 
saat mereka tidur di dalam perkemahan. 






Lanjutan ... 

6. Pelaku Kekerasan dan ciri-cirinya: 

a. Teman: usianya lebih tua, ketua kelas, hyper aktif, kurang 
perhatian orang tua, nakal, berbadan besar, kakak kelas, 
ikut gank 

b. Kakak Kelas 

c. Guru: senior dan kurang gaul, cepat emosi, tidak tahu 
situasi anak remaja 

d. Kepala Sekolah 

e. Satpam 

f. Guru pembina kegiatan Ekstrakulikuler 

g. Orang Tua wali murid 

h. Orang disekitar sekolah, contohnya Pengamen dan 
penjual Es 






Lanjutan ... 

7. Korban dan Ciri-cirinya: 

a. Anak yang rentan jadi korban temannya: anaknya kecil, lemah, 
tidak punya orangtua, punya banyak kekurangan terutama fisik, 
anaknya tampak lemah gemulai, tingkat kecerdasan (lebih 
pandai), cantik, genit. 

b. Anak yang dicap nakal, walaupun tidak nakal kalau ada sesuatu 
pasti menjadi tertuduh dan jika berbuat baik masih dicurigai, 

c. Anak yang sering membuat salah dan ulah bisanya rawan 
dihukum guru. 

d. Etnis tertentu data yang muncul Arab dan Papua dan anak 
yang berkebutuhan khusus 

e. Kalau cantik sopan lebih aman, Cuma digoda asalamualaikum. 
Arek wedhok sing kudungan luwih diajeni. Kalau pake krudung 
masih ad yang digoda karena sikapnya anaknya.Ada temen 
lebih digoda sebab kecentilan walaupun pake krudung. 

f. Biasanya anak pendiam rentan soalnya nggak bisa nglawan. 






Lanjutan.... 

8. Pemicu kekerasan terhadap anak-anak 
SD/MI yang dilakukan guru, diantaranya 
adalah: 

a. Melanggar peraturan seperti terlambat sekolah, tidak 
mengerjakan PR, tidak memakai topi waktu upacara 

b. Melakukan kesalahan terhadap guru seperti: 
mengembalikan kapur dengan tangan kiri, dipanggil 
ndableg (tidak mengindahkan perintah guru) karena 
tidak mengerjakan PR, berani sama guru kalau gurunya 
marah muridnya melawan dengan dibalas bicara. 

c. Sikap siswa yang dianggap nakal karena bergurau, soal 
ujian dicoret, murid saat istirahat melepas sepatu maka 
sepatu disita oleh gurunya, makan di kelas, tidak ikut 
senam dan kuku panjang 

d. Ada temuan, jika nilai ulangan harian jelek maka kena 
denda Rp. 1.000 ke bendahara kelas (kas) 






Lanjutan ... 

9. Pemicu kekerasan terhadap anak-anak SMP/MTs 
yang dilakukan guru,diantaranya adalah: 

a. Murid dianggap menghambat kegiatan misalnya saat upacara 
tidak mau berada di barisan yang depan atau bergurau saat 
upacara 

b. Guru kesal pada murid karena kelakuannya di luar batas, 
bajunya dikeluarkan, makan di kelas, main bulu tangkis dikelas, 
tidak ikut senam, soal ulangan dicoret, kuku panjang, pulang 
sebelum waktunya 

c. Hukuman dari guru, contohnya ketika melihat anak memegang 
payudara temannya lalu ditempiling, terlambat, tidak 
mengerjakan PR, ramai di kelas, berani terhadap guru. 

d. Agar anak lebih disiplin atau tidak mengulang kenakalan yang 
dilakukan, 

e. Bersumber dari sikap guru diantaranya diskriminasi dari guru 
menimbulkan konflik antar siswa, Pemarah, iseng padahal anak 
cewek diam. 






Lanjutan.... 

10.Pemicu Kekerasan terhadap anak SD/MI yang 
dilakukan oleh Teman: 

a. Tidak ada Guru/saat kelas jam kosong 

b. Berkelahi antar murid 

c. Dianggaap bersikap kurang ajar 

d. Sepak bola dalam kelas 

e. Klotekan (memukul bangku dengan irama musik) 

f. Rame (ramai) 

g. Ada teman yang misuh (berkata kotor) kemudian dibalas 

h. Rambut yang panjang, potongan rambut yang tidak sopan, 
potongan rambut yang unik 

i. Nyumet mercon (menyalakan kembang api) 

j. Pulang awal sebelum waktunya 

k. Iseng, nakal pelakunya ada yang mengganggu teman 






Lanjutan ... 

11. Pemicu Kekerasan terhadap anak SMP/MTs yang 

dilakukan oleh Teman: 

a. 

Berdesak-desak memicu saling dorong dan mencolek dengan 
maksud seksual 

b. 

Melihat orang tua yang terbiasa dan sering melakukan kekerasan 

c. 

Berpacaran dengan teman dan menjurus kontak fisik di lokasi 
sekolah 

d. 

Suka iseng, pelaku nakal, korban nakal, suka mengganggu teman 

e. 

Cara berpakaian; centil, sikap/perilaku, kutu buku menjadi 
korban eksploitasi untuk dimintai contekan, difabel rentan 
menjadi korban diskriminasi. 

f. 

Terlambat masuk, 

g- 

Tidak ada alasan, misal: dicubit tangannya dengan alasan 
bercanda, 

h. 

Bertengkar, usil, 






Lanjutan .... 

• 

1 . 

Dianggap nakal, sehingga pantas dapat hukuman atau diolok- 
olok 

[{]■ 

Cara berpakaian pake tanktop, hot pants, centil genit, sering 
ngumbar keseksian. 

k. 

Kalo cantik sopan lebih aman, Cuma digoda asalamualaikum. 
Arek wedhok sing kudhungan luwih diajeni 

1 . 

Di dunia cyber anak laki-laki mau add dilihat posenya mulai 
dari foto atau albumnya 

m. 

Rentan biasanya anak yang cacat katanya aduh adah, 
maksudnya kalau dilihat dari belakang aduh kalau dilihat dari 
depan adah 

n. 

i 

Biasanya anak pendiam soalenya nggak bisa nglawan, di 
angkot waktu sekolah dipegang sama orang yang tidak 
dikenal, desak-desakan ada yang sengaja megang. 

o. 

Alasan iseng bisa mengarah ke berantem, anak minoritas 
(Kristen) Anak cacat, di Juling , gagap 






Lanjutan ... 

12.Dampak Kekerasan bagi Korban: 

a. Dampak Fisik seperti sakit, capek dan pusing kepalanya; 
luka, sakit dll 

b. Dampak psikis yang muncul merasa malu sama teman- 
teman, takut, minder. Bahkan ada yang tidak masuk 
sekolah beberapa hari karena malu, jengkel, mendapat 
cap buruk, sedih, tidak enak dan tidak percaya diri, 
Trauma, 

c. Dampak seksual untuk SD/MI tidak terdeteksi di 
pemetaan . Namun untuk SMP/MTs Korban seksual 
merasa dipermalukan, malu di lingkungan masyarakat dan 
teman, minder, tapi lebih kuat ke malunya. Korban seksual 
jadi trauma, ingat-ingat pas kejadian terus, takut kejadian 
lagi. Mikir masa depan bagaimana, perempuan kena 
pelecehan mikir masa depannya sudah rusak.Tidak 
nyaman, hamil di masa pacaran, dll 






Lanjutan .... 

13. Respon Korban: Menangis, Sedih, Marah, ingin 
membalas, Dendam, sakit hati pingin membalas, Mau 
menghujat guru tapi takut (pelaku guru),Takut dan diam 
saja (nrimo), Ingin membalas dendam, terganggu dan risih, 
Malu, Kesal, Diam saja, disedakne 

14. Tindakan untuk menghadapi kekerasan: Jera tidak 
mengulangi lagi kesalahan, Berubah perilakunya,Tidak 
mengulangi kesalahan, Sadar akan kesalahan, Curhat, 
nangis, melapor ke guru dan lapor ke orang tua, Bercerita 
pada sahabat 

15. Lokasi terjadinya kekerasan: Didalam kelas jika terjadi 
jam kosong atau ketika proses belajar sedang berlangsung, 
di halaman Depan,Taman atau Lapangan,Tempat Parkir 
dan Belakang Sekolah, di Kamar Mandi dan tempat wudu, 
di kantin atau Koperasi, di Ruang Guru maupun Kantor 
Sekolah 







Penyebab atau Latar Belakang 
Terjadinya Kekerasan Terhadap Anak: 

1. Disfungsi Keluarga (Ketidak harmonisan keluarga); 

2. Kehilangan pekerjaan; 

3. Kekerasan Dalam Rumah Tangga; 

4. Atas Nama disiplin/ pendisiplinan baik 
dilingkungan keluarga, sosial, maupun sekolah; 

5. Tayangan Televisi dan media sejenisnya; 

6. Meniru orang lain; 

7. Dan lain-lain 






Mengapa ANAK harus dilindungi dari 

KEKERASAN ? 

i 
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i 
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(1) Karena penduduk Indonesia yang berusia dibawah 
18 tahun (ANAK) diperkirakan telah mencapai lebih 
80 juta jiwa (>31%) dari jumlah keseluruhan 259 juta 
jiwa (BPS, BAPPENAS, UNFPA, 2010). 


ARTINYA, Anak Indonesia merupakan jumlah yang 
signifikan sebagai kelompok penduduk yang strategis, 
yang eksistensinya akan sangat menentukan masa 
depan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

















\ 

\ 

\ 

\ 

\ 

(2) Anak-anak berpengaruh secara berbeda dengan 
orang dewasa karena kerentanan mereka dan 
fakta bahwa mereka masih dalam pembentukan 
pertumbuhan. 

(3) Dampak ke 
permanen. A 
kanak akan r 
lingkungan s< 
depan; 

/ 

kerasan pada anak lebih berat dan 
pa yang terjadi pada masa kanak- 
nembentuk pemahamannya tentang 
osial dan peran sosialnya di masa 

(4) Anak-anak; 
kekerasan le 
bagi penyele 

yang tumbuh dalam kehidupan 
bih menyukai penggunaan kekerasan 
saian persoalan. 












(5) Memperdulikan anak-anak adalah landasan 
dasar bagi pembangunan masyarakat. 
Gagalnya melindungi anak-anak bisa menjadi 
pertanyaan serius terhadap nilai etik 
peradaban. 

! 

SsMs 

(6) Memberikan fokus pada perlindungan anak 
dapat menjadi kekuatan memecah kendala 
antar kelompok, memperbaiki nilai-nilai 
masyarakat dan kontributif bagi pembentukan 
perdamaian (peace building). 




















